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ABSTRACT Article History  

The importance of cultivating nationalism and patriotism in overcoming 

problems in students from an early age in instilling character from an 

early age, is characterized in the present children in a very critical 
phase of development. The impact of technological development in this 

era is the lack of nationalist behavior towards early childhood. The 

purpose of this study is to improve nationalist character education by 

using puppet media. The object of this study is grade III students at SDN 

Sawunggaling VII Surabaya. The data collection techniques used are 

observation as a form of observation, and written tests as a 

measurement of improving students' nationalist character education. 

The results of this study obtained from the student writing test in cycle 

one were declared insufficient to reach the target desired by the 

researcher, so that the researcher carried out the 2nd obtained by 82% 

and was in the complete category because it had reached KKM, which 

was 75. So that the conclusion of this study shows that wayang media 
can be used to improve nationalist character education for grade III 

students at SDN Sawunggaling VII Surabaya. 
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LATAR BELAKANG

Latar belakang jurnal ini 

mencerminkan kebutuhan mendesak untuk 

penanaman nilai-nilai nasionalisme dan 

patriotisme pada anak usia dini sebagai 

langkah kritis dalam penanaman karakter 

sejak dini. Pada masa sekarang, anak-anak 

berada pada fase perkembangan yang sangat 

kritis, dan dampak perkembangan teknologi 

dapat menyebabkan kurangnya perilaku 

nasionalis, terutama di kalangan siswa 

sekolah dasar negeri Sawunggaling VII 

Surabaya. 

Hasil observasi melalui wawancara 

dengan kepala sekolah dan wali kelas di 

SDN Sawunggaling VII Surabaya 

menunjukkan adanya kekurangan dalam 

pendidikan karakter siswa, terutama dalam 

hal kedisiplinan selama kegiatan sekolah. 

Masalah seperti terlambat masuk sekolah, 

penggunaan atribut yang tidak lengkap 

selama upacara, dan kurangnya ketertiban 

selama kegiatan upacara menjadi perhatian. 

Oleh karena itu, perlu adanya pembelajaran 

terkait pendidikan karakter untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Pendidikan karakter 

merupakan kebutuhan yang sangat penting 

dalam upaya memajukan budi 

pekerti sebagaimana tujuan pendidikan 

Indonesia yang tertuang dalam Undang-

Undang RI tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Alpan, 

2021). 

Dalam konteks pembelajaran, guru 

dituntut untuk menjadi kreatif dan inovatif 

guna mencegah kejenuhan peserta didik. 

Salah satu perantara media yang diusulkan 

untuk membangun minat siswa adalah 

wayang. Wayang dianggap sebagai kesenian 

yang dapat digunakan dalam dunia 

pendidikan, membantu dalam pembentukan 

moralitas, menyebarkan ide-ide yang 

menggugah semangat masyarakat, dan 

memiliki kemampuan mendidik. 

Wayang, sebagai seni budaya, 

dipandang sebagai media pembelajaran yang 

sangat penting dalam pembinaan moral bagi 

generasi muda. Meskipun pada beberapa 

kalangan dianggap kuno, keberadaan 

wayang tetap diakui sebagai Masterpiece of 

oral and intangible of humanity, serta 

identitas budaya bangsa yang seharusnya 

dilestarikan. Penulis juga mencatat adanya 

pertunjukan wayang di berbagai negara lain, 

dengan perbedaan gaya tutur bahasa dan 

unsur pelaksanaan yang memberikan 

keunikan tersendiri. 

Kesimpulannya, latar belakang jurnal 

ini menyoroti pentingnya penggunaan 

wayang sebagai media pembelajaran non-

digital dalam membangun minat siswa 

terhadap pembentukan karakter nasionalis 

dan patriotis. Dengan menggabungkan 

tradisi dan nilai-nilai budaya, pembelajaran 

menggunakan wayang diharapkan dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi kurangnya 

pendidikan karakter, terutama di kalangan 

siswa sekolah dasar negeri Sawunggaling 

VII Surabaya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian iini imenggunakan 

imetode idari imodel iPenelitian iTindakan 

iKelas i(PTK) iSebagaimana imerujuk 

ipada iungkapan ijurnal i(Susilowati, 

i2018). iPenelitian itindakan ikelas 

imempunyai ipotensi isebagai icara 

ipembelajaran iyang ibaru iatau iprosedur 

ibaru idalam imeningkatkan 

iprofesionalisme ipendidikan idalam 

ikontek iproses ibelajar imengajar idi 

ikelas idengan iberfokus ipada 

ipengamatan iterhadap isiswa. iGuru 

idapat isecara ilangsung mengamati 

idinamika idan iaspek-aspek ipenting idari 

iproses ipembelajaran. iJenis ipenelitian 

iini iseringkali imenghasilkan iperubahan 
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inyata idalam ibentuk iperbaikan idan 

imeningkatkan iprofesionalisme iseorang 

iguru idalam imemaksimalkan iproses 

ibelajar imengajar. 

Guru imenggunakan ipendekatan iini 

iuntuk imengidentifikasi imasalah idan 

imenemukan isolusi iyang isesuai idengan 

ikebutuhan ikhusus ikelasnya. iDengan 

imenerapkan iberbagai itindakan 

ialternatif, iguru idapat imerancang 

istrategi iperbaikan iyang idapat 

imeningkatkan iefektivitas ipembelajaran. 

iDengan idemikian, itujuan ipenelitian 

itindakan ikelas itidak ihanya iuntuk 

imemahami, itetapi ijuga iuntuk 

imelakukan itindakan ikonkrit iyang 

iberdampak ipositif ipada iproses ibelajar 

imengajar, imenciptakan iperubahan iyang 

iterukur, idan imeningkatkan ikualitas 

ipembelajaran. 

Manfaat imelaksakan imetode iPTK 

iyang idilaksanakan isecara ikonsisten 

imembuat iguru isemakin iprofesional, 

iDalam ikonteks iini, ipeserta ididik 

idiharapkan imenjadi ilebih imandiri, 

imemiliki irasa ipercaya idiri, idan iberani 

imengambil irisiko isaat imencoba ihal-hal 

ibaru iuntuk imeningkatkan ikualitas 

ipembelajaran iyang itelah imereka 

iselesaikan. iMelalui ipenelitian iini, iguru 

imemiliki ipemahaman iyang ilebih ibaik 

itentang ibagaimana imembangun 

ipengetahuan ibaru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dilakukan dua 

siklus. Objek penelitian ini yaitu kelas III di 

SDN Sawunggagling VII yang dimana 

memiliki 24 siswa.  

Berikut tahapan tahapan yang 

dilakukan di siklus satu: 

1) Peneliti menyiapkan media wayang 

beserta naskah dialog yang akan 

digunakan. 

2) Peneliti menerangkan alur 

penggunaan media wayang idengan 

cara peneliti memperagakan imedia 

tersebut sebagai contoh. 

3) Peneliti menunjuk perwakilan 

siswa secara berkelompok. 

4) Peneliti meminta sekelompok siswa 

yang ditunjuk memerankan 

wayang, dengan berdialog sesuai 

naskah yang disiapkan. 

5) Peneliti meminta seluruh siswa 

dalam kelas untuk imemperhatikan 

wayang yang diperankan dua siswa 

yang ditunjuk. 

Selanjutkan peneliti melakukan 

observasi keberhasilan pada penelitian ini 

menggunakan tes tulis. Penelitian ini 

ditujukan untuk melihat hasil peningkatan 

vocabulary siswa yang didapat dari media 

audio visual musik berbahasa inggris, pada 

penelitian ini musik yang digunakan 

berjudul “one big family” ciptaan Maher 

zein. Dari hasil yang didapat ada beberapa 

siswa yang mendapat nilai sangat diatas 

KKM, dan ada pula beberapa mahasiswa 

yang nilai di bawah KKM.  

Adapun hasil observasi yang 

didapatkan selama tujuh hari yakni hari perta 

siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti 

irama serta pelafalan kosa kata karena siswa 

kurang terbiasa mendengarkan lagu bahasa 

inggris, sehingga ketika diputarkan menjadi 

asing saat didengar. Dengan adanya kendala 

tersebut peneliti memiliki solusi dengan cara 

mengeja setiap kosa kata yang ada pada lirik 

lagu tersebut, serta membantu mengenalkan 

lagu dengan cari menyanyikan terlebih 

dahulu. Dengan solusi tersebut siswa dapat 

mengikuti dengan lancar alunan aluna musik 

yang disediakan pada hari ke 3. Di hari ke 5 



 

NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan Volume 5, Issue 2, Me Year 
 

Implementasi Media Wayang untuk Meningkatkan Pendidikan Karakter Nasionalis Siswa Kelas  ...  − 
 Najih et al. 

488 

banyak siswa yang hafal lagu tersebut, 

sehingga dihari ke 7, siswa dapat diberikan 

tes tulis yang berkaitan deng kosa kata pada 

lirik lagu. 

Tabel 1: Nilai yang diambil dari tes tulis 

siswa: 

No Nama Nilai Tuntas i Tidak 

iTuntas 

1 A iN iP 70  v 

2 A iF iN 80 v  

3 A iJ iR 70  v 

4 A iF iA 60  v 

5 A iQ 40  v 

6 D iW iA 

iP 

80 v  

7 F iF 50  v 

8 K iA iL 60  v 

9 K iA iW 75 v  

10 K iA iP 

iD 

40  v 

11 M iA iP 75 v  

12 M iI iG 75 v  

13 M iA iN 

iP 

70  v 

14 M iA iH 65  v 

15 M iA iB 

iC iB 

60  v 

16 M iA 45  v 

17 M iF iU 50  v 

18 M iH iF 50  v 

19 N iA iN 60  v 

20 N iR iT 

iA 

60  v 

21 N iA iP 70  v 

22 R iV iR 75 v  

23 R iA iM 40  v 

24 S iA iA 50  v 

 

Berdasarkan idata iyang idisajikan, 

idiketahui ibahwa inilai itertinggi iyang 

idiperoleh ipada ihasil ites itulis isiswa 

iadalah i80, isedangkan inilai iterendah 

iyang idiperoleh iadalah i40. iJumlah 

isiswa iyang iberhasil imemperoleh inilai 

idengan ikategori ituntas isebanyak i6 

isiswa, iatau isekitar i19%, isementara 

iyang imemperoleh inilai idengan ikategori 

itidak ituntas isebanyak i18 isiswa, iatau 

isekitar i42%. iNilai irata-rata 

ikeseluruhan ihasil ianalisis ipada.siklus iI 

imencapai i61%, iyang imasih itermasuk 

idalam ikategori itidak ituntas ikarena 

ibelum imencapai inilai iKKM isebesar 

i75. iDiperlukan iupaya iperbaikan ipada 

isiklus iberikutnya iuntuk imeningkatkan 

ihasil ibelajar isiswa iagar imencapai 

itarget iyang itelah iditetapkan. iHasil 

itersebut imenunjukkan ibahwa ihasil 

ipembelajaran ipendidikan ikarakter 

idengan imenggunakan imedia iwayang 

iPada isiklus iI, ibelum itercapai iindikator 

ikeberhasilan iyang itelah iditetapkan 

idalam ipenelitian. Sehingga peneliti 

melakukan penelitian kembali di siklus 

dua. 

 Berikut tahapan tahapan yang 

dilakukan di siklus dua: 

1) Peneliti imenyiapkan imedia 

iwayang ibeserta inaskah idialog 

iyang iakan idigunakan. 

2) Peneliti imenerangkan ialur 

ipenggunaan imedia iwayang. 

3) Peneliti imenunjuk isatu isiswa 

isecara ibergantian. 

4) Peneliti imeminta isatu iyang 

iditunjuk imemerankan iwayang, 

idengan iberdialog isesuai inaskah 

iyang idisiapkan. 

5) Peneliti imeminta iseluruh isiswa 

idalam ikelas iuntuk 
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imemperhatikan iwayang iyang 

idiperankan isatu iorang. 

Pada siklus 1 dan siklus 2 yang 

membedakannya adalah ketika siswa 

memperagakan media wayang. Siklus satu 

secara berkelompok sedangkan siklus dua 

secara individu. Selanjutnya peneliti 

melakukan observasi keberhasilan 

menggunakan tes tulis dengan objek yang 

sama seperti siklus satu. 

Tabel 2:  hasil tes tulis siswa di siklus dua: 

No Nama Nilai Tuntas i Tidak 

iTuntas 

1 A iN iP 90 v  

2 A iF iN 90 v  

3 A iJ iR 100 v  

4 A iF iA 60  v 

5 A iQ 80 v  

6 D iW iA 

iP 

100 v  

7 F iF 80 v  

8 K iA iL 70  v 

9 K iA iW 75 v  

10 K iA iP 

iD 

80 v  

11 M iA iP 65  v 

12 M iI iG 80 v  

13 M iA iN 

iP 

80 v  

14 M iA iH 80 v  

15 M iA iB 

iC iB 

80 v  

16 M iA 80 v  

17 M iF iU 100 v  

18 M iH iF 100 v  

19 N iA iN 60  V 

20 N iR iT 

iA 

100 v  

21 N iA iP 80 v  

22 R iV iR 80 v  

23 R iA iM 80   v  

24 S iA iA 80 v  

Berdasarkan idata idiatas, idiketahui 

inilai irata-rata iatau inilai itertinggi iyang 

idiperoleh ipada ihasil ites itulis isiswa 

iadalah i100, isedangkan inilai iterendah 

iyang idiperoleh iadalah i60. iJumlah 

isiswa iyang iberhasil imemperoleh inilai 

idengan ikategori ituntas isebanyak i20 

isiswa, iatau isetara idengan i72% idari 

itotal isiswa. iDi isisi ilain, iterdapat i4 

isiswa, iatau isekitar i10%, iyang 

imemperoleh inilai idengan ikategori 

itidak ituntas. iSecara ikeseluruhan, 

inilai.rata-rata ipada ipengamatan isiklus 

iII imencapai 82%, imelebihi iKKM iyang 

iditetapkan isebesar i75%, isehingga 

idapat idikategorikan isebagai ituntas. 

Hasil itersebut imenunjukkan ibahwa 

ipeneliti itelah imelaksanakan 

ipembelajaran ipendidikan ikarakter 

idengan imedia iwayang ipada isiklus iII 

idengan isangat ibaik idan itelah iberhasil 

imencapai iindikator ikeberhasilan iyang 

itelah iditetapkan idalam ipenelitian. iPada 

isiklus iII, iterdapat i20 isiswa iyang 

imencapai ihasil ibelajar ituntas. iIndikator 

ikeberhasilan iyang iditetapkan 

imemerlukan iminimal i75% idari ijumlah 

iseluruh isiswa iyang imencapai ihasil 

ibelajar ituntas, idan ihal iini itelah 

iterpenuhi. i 

KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenilitian 

itindakan kelas iini idapat iditarik 

ikesimpulan bahwa iImplementasi iMedia 

iWayang untuk imeningkatkan 

iPendidikan  Karakter iNasionalis isiswa 

ikelas iIII SDN iSawunggaling iVII 

iSurabaya iyang dilaksanakan isesuai 
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idengan itahap-tahap di iatas idan idapat 

imeningkatkan pendidikan ikarakater 

inasionlis ipada siswa. 

Dengan ihasil isiklus iI isebesar i61% 

dalam ikategori itidak ituntas iatau ibelum 

dinyatakan iberhasil isesuai idengan 

indikator ikeberhasilan. iSetelah idiadakan 

tindakan ikembali ipada isiklus iII iterjadi 

peningkatan inilai isebesar i82% idapat 

dikatakan iberhasil ikarena isudah 

mencapai iindikator ikeberhasilan.  

Sesuai.dengan irumusan imasalah  

pertama, ibahwa iImplementasi iMedia 

Wayang iuntuk imeningkatkan  Pendidikan 

Karakter iNasionalis isiswa ikelas iIII 

SDN iSawunggaling iVII iSurabaya 

iterdapat idata inilai ipada isiklus iI 

ipertemuan ipertama isebesar i61%, 

imengalami ipeningkatan ipada isiklus iII 

imenjadi i82%. 
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